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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkananalisis data danpembahasanpadapenelitianini, 

diperolehbeberapasimpulansebagaiberikut. 

1. Pembelajarankonvensionalterbuktidapatmeningkatkankemampuankoneksimat

ematissiswapadamateriperbandingandanskala. 

Meskipunpembelajarandidominasioleh guru dalammenyampaikanmateri ajar, 

tapidenganmembuatsuasanabelajar yang 

menyenangkandanmelibatkansiswasebagaitokohdalampembelajarandapatmeni

ngkatkankemampuankoneksimatematissiswa.Denganpersiapan, perencanaan 

yang matang, danprosedurpembelajaran yang baiksertapelaksanaan yang 

maksimalsepertipemaparanmateripembelajaran yang 

jelasdanpemberianbimbingan, 

makapenggunaanpendekatankonvensionaldalampembelajarandapatmeningkatk

ankemampuankoneksimatematissiswasecarasignifikan. 

2. Pendekatan RME 

terbuktidapatmeningkatkankemampuankoneksimatematissiswapadamateriper

bandingandanskala. Peningkatantersebutdidukungolehkinerja guru 

danaktivitassiswa yang 

senantiasamengalamipeningkatandaripertemuanpertamasampaipertemuankeempa

t. Proses 

pembelajaranlebihmenekankanpadaaktivitassiswadalammembangunsendiripenge

tahuannya,mengaitkanpembelajarandengakehidupansiswasehari-hari,dan yang 

terpentingadalahpenciptaansuasanabelajar yang 

menyenangkan.Meskipunpeingkatannilai rata-ratanyakecil RME 

tetapdapatmeningkatkankemampuankoneksimatematissiswa. 

3. Pembelajarankonvensionalterbuktidapatmeningkatkankemampuanrepresentas

imatematissiswapadamateriperbandingandanskala. 

Dilihatdariselisihantaranilai rata-rata 

awaldanakhirkemampuanrepresentasimenunjukkanadanyasedikitkenaikanden

ganselisihsebesar 4,88. Begitupunberdasarkanhasilujiperbedaan rata-rata 
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nilaipretesdanpostesdi kelaseksperimenmenghasilkannilaisignifikansi(Sig.1-

tailed) < 0,05, yaitu 0,034. Meskipunhanyasedikitpeningkatan, 

namunterbuktibahwapembelajarankonvensionaldapatdigunakanuntukmeningkatk

ankemampuansiswajika
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dilakukandenganmaksimal. Perencanaandanpelaksanaanpembelajaran yang 

matangdapatmemberikankontribusi yang baikdalampembelajaran, 

sehinggapembelajaranmatematikasecarakonvensionaldapatmeningkatkankem

ampuanrepresentasimatematissiswasecarasignifikan. 

4. Pendekatan RME 

terbuktidapatmeningkatkankemampuanrepresentasimatematissiswapadamater

iperbandingandanskala. Berdasarkanuji-t berpasangan (Paired Samples t-test) 

yang adapadaprogram SPSS16.0 for windows, 

menghasilkannilaisignifikansi(Sig.1-tailed) < 0,05, yaitu 0,000, maka  

ditolak atau dengan kata lain  diterima.Dengandemikian, 

dapatdisimpulkanbahwapembelajaran RME 

dapatmeningkatkankemampuanrepresentasimatematissiswasecarasignifikan. 

Penggunaanpendekatan RME 

lebihbanyakmembantusiswadalampembelajaran, 

karenarepresentasimatematismerupakanlangkah yang 

harusditempuhdalampelaksanaanpembelajaran RME.Kinerja guru 

danaktivitassiswamenjadifaktorpendukungberhasilnyapendekatan RME 

dalammeningkatkankemampuanrepresentasimatematissiswa. 

5. Pendekatan RME 

tidakterbuktilebihbaikdaripadapembelajarankonvensionaldalammeningkatkan

kemampuankoneksimatematissiswapadamateriperbandingandanskala. 

Berdasarkanperhitunganselisihnilai rata-rata postesdenganpretes, di 

kelaseksperimenpeningkatannyasebesar27,88% daripersentasenilaimaksimal, 

sedangkan di kelaskontrolpeningkatannyasebesar29,16% 

daripersentasenilaimaksimal. 

Berdasarkanperhitungandeterminasitersebutterlihatbahwakontribusipendekata

neksperimenlebihrendahdibandingkankontribusikelaskontrol. 

Berdasarkanhasilujibeda rata-rata 

nilaiakhirpadakelaseksperimendankelaskontrolmenyatakantidakdapatperbeda

anpeningkatankemampuankoneksimatematissiswa yang 

menggunakanpendekatan RME dengankonvensionalditerima. Hal 

initerjadikarenakemampuanawalsiswa di kelaseksperimen yang 
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lebihrendahdibandingkankelaskontrol. Selainitu, hampirseluruhsiswa di 

kelaskontrolmengikutibimbinganbelajar di luarsekolah. Sementara di 

kelaseksperimenhanyasebagiansiswa yang mengikutibimbinganbelajar. 

Faktordaridalamdirisiswajugamempengaruhiproses belajarsiswa, 

terlihatbahwa di 

kelaseksperimenkebanyakansiswatidakmenyukaipelajaranmatematika, 

sedangkan di kelaskontrolbanyaksiswa yang menyukaimatematika.  

6. Pendekatan RME 

terbuktilebihbaikdaripadapembelajarankonvensionaldalammeningkatkankema

mpuanrepresentasimatematissiswapadamateriperbandingandanskala. 

Berdasarkanselisihnilai rata-rata 

darikemampuanrepresentasimatematiskelaseksperimendankontrol, 

kelaseksperimenmenunjukkanhasil yang lebihbesaryaitusebesar 26,44 

sedangkankelaskontrolsebesar 4,88.Berdasarkanhasilujibeda rata-rata 

nilaiakhirkemampuanrepresentasimatematispadakeduakelasdenganuji-t 

dengantarafsignifikansi α = 0,05diperoleh P-value (Sig. 2-tailed)sebesar 0,01. 

Hal tersebutmenunjukkanbahwa H0ditolak. Dengandemikian, 

terdapatperbedaankemampuanakhirrepresentasimatematissiswa di 

kelaseksperimenmaupunkontrol.Selainituberdasarkanuji N-

gaindapatdiketahuikemampuanrepresentasimatematispadakelaseksperimenda

nkelaskontroldiperoleh P-value sebesar 0,000. Hal iniberarti H0ditolak, 

sehinggadapatdisimpulkanbahwapendekatan RME 

lebihbaiksecarasignifikanuntukmeningkatkankemampuanrepresentasidaripada

pebelajarankonvensional. 

7. Responsiswaterhadappembelajarandenganmenggunakanpendekatan 

RMEcukupbaik. Saatproses 

pembelajaransiswamerasapembelajaranlebihmenyenangkandanmudahdimeng

rti. Banyaksiswa yang 

mulaiberanimengungkapkanpendapatdanmulaimenyukaiproses diskusi.  

B. Saran 

Berdasarkantemuanpadapenelitianini, adabeberapa saran yang 

diajukanpenelitidanbeberapapihakterkait. 
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1. Bagi Guru atauCalon Guru 

Sebagaiseorangpendidik professional ataupuncalon, diharapkan agar 

terusmempelajariinovasi-inovasidalampembelajaran yang 

banyakmelibatkansiswadalampembelajarandanterbiasamemuatpembelajarandenga

nreal, sepertihalnyapendekatan RME.Melaluipendekatan RME, 

penyampaianmateridilakukandenganmenggunakanpermasalahan yang 

realdansetidaknyadapatdibayangkanolehsiswasehinggasiswadapatmembangunsen

diripengetahuannya.Adapunketika guru 

tetapinginterusmelaksanakanpembelajarankonvensional, disarankan agar guru 

mempersiapkansegalasesuatunyadenganbaikdanmatang.Baikdi  

kelaskonvensionalmaupuneksperimenperencanaandanpersiapan yang 

baikakanmenentukankeberhasilanpembelajaran. Guru 

disarankanmampumenjadipemandudalammengarahkansiswauntukberperanaktifke

tika proses pembelajaranberlangsung. Salah 

satulangkahutamauntukmencapaihaltersebutyaitumelaluiadanyahubungandankom

unikasi yang baikantarasiswadan guru, mulaidaripemberiansugesti yang positif, 

tanyajawab, bahkanbilaperluadakansedikit humor atauhiburansaat proses 

pembelajaranberlangsung.Guru 

jugaharusmampumengenalikarakteristiksiswadenganbaik, agar 

dapatmengantisipasisegalahal yang terjadiketikapembelajaranberlangsung. 

2. BagiPihakSekolah 

Sekolahtidakhanyatempatsiswadalammencariilmu.Sekolahjugamerupakantem

patdimana guru 

dapatmengembangkanpengetahuannyaterhadapsiswadankemampuanmengajarnya.

Disarankan agar sekolahmengeluarkankebijakanuntuk guru 

melakukanpenelitianpendidikansecararutin.Ketikabanyak guru 

merasabingungdanengganmelakukanpenelitian, 

sekolahdisarankanuntukdapatmendukung guru 

dalambentukpelatihanmengenaipenelitianpendidikandandukungan 

material.Selainitu, untukmeningkatkanhasilbelajarsiswa, 

pihaksekolahharusmenginstruksikansetiap guru agar 
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menguasaipendekatanpembelajaran yang 

bersifatkonstruktifisdantidakhanyaterpakupadapembelajarankonvensional. 

3. BagiPenelitiLainnya 

Berdasarkanhasilpenelitianini, terbuktibahwapendekatan RME 

memberikanhasil yang 

baikterhadapkemampuankoneksidanrepresentasimatematissiswapadamateriperban

dingandanskala.Atasdasaritulahpenelitimenyarankanbagipeneliti lain 

ketikaakanmelakukanpenelitiandenganpendekatan RME 

perhatikansetiaplangkahdanmaksimalkanpembelajaran. 

Selainituperhatikankemampuanawalsiswadankemampuandasarmatematikanya.Me

ngajardenganpendekatan RME 

ataupunkonvensionalharusselaludimaksimalkantanpamemikirkanhasilpenelitian. 


